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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembicaraan mengenai wanita sering berangkat dari asumsi bahwa
mereka merupakan makhluk yangl:iedua. Hal ini terjadi baik dikalangan mereka
yang memegang keyakinan tersebut maupun mereka yang menolak diferensiasi
kemanusiaan wanita dari laki-laki sekaligus meletakkan persamaan status dan hak
sebagai makasud dan tujuan perjuangannya. Wanita lebih merupakan obyek dari
pada sebagai subyek bagi dirinya. Kenyvataan, praktek-praktek yang
memperlakukan wanita sebagai subordinat dari laki-laki, ini dalam perjalanan
sejarahnya pada akhirnya menjadi sebuah keyakinan tersendiri.

Adanya asumsi-asumsi tentang gender seperti itu, akibat dari pemahaman
terhddap teks-teks yang 'membicarakan tentang ‘hvbungan-lakilalka | damwaratd
yang terdapat dalam agama-agama di dunia. Asumsi-asumsi tersebut telah
berkembang luas baik dalam keyakinan maupun pengalaman keagamaan. Bahkan
ketegangan antara agama dan kelompok feminis hingga saat ini berkisar tentang
identifikasi laki-laki sebagai terminologi dalam agama. Bagi para feminis,
identifikasi ini telah mendasari pandangan bahwa laki-laki merupakan bentuk

utama ukuran manusia dan aktivitas kemanusiaan.
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Gambaran negatif terhadap wanita dalam masyarakat sering dikaitkan
secarateologi .dengan; doktrin-dektrin, agama.  Bahkan ajarancagama. dijadikan
dasar justifikasi terhadap praktek-praktek yang sifatnya merendah nilai wanita.

Pembenaran sikap pandangan anti wanita ini bersumber kepada akar
ajaran tentang penciptaan manusia pertama, dari konsep ini terdapat asumsi-
asumsi teologis vang mendasari anggapan bahwa laki-laki lebih unggul dari
wanita. Asumsi teologis yang mendasari anggapan-anggapan tersebut merupakan
suatu rekayasa sistemik,” dan ironisnya bangunan teologi yang semacam itu
dipertahankan secara turun temurun yang mengakibatkan perempuan dianggap
tidak setara dengan laki-laki. Asumsi-asumsi itu adalah bahwa manusia yang
mula-mula diciptakan oleh tuhan adalah laki-laki baru kemudian wanita yang
diciptakan dari unsur tubuh manusia pertama itu bahkan wanita tidak saja
diciptakan dari laki-laki, juga untuk laki-laki. Segala asumsi-asumsi dan sikap
negatif yang timbul-dar’ anggapan yéng ada terietak pada problema teologis?

Hal ini yang menvebabkan timbulnya konsekuensi pemahaman bahwa baik
secara ontologis maupun fungsional eksistensi wanita tidaklah utama, lebih lanjut
bahwa wanita diyakini sebagai penyebab utama terusimya manusia dari surga,”

juga dianggap sebagai sumber dosa sehingga harus menanggung dosa vang lebih

'Riffat Hasan, Membangun Teologi Islam Yang Feminis, dalam Perempuan di Garis Depan,
ed. Luluk Nur Hamidah (Jakarta: PB Korp, PMII Putri, 2000), S1.

*Ibid., 53.

3Zakiyuddin Baidhawy, ed, Wacana Teologi Feminis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 42.

“Fatima Umar Nasif. Hak dan Kewajiban Perempuan Dalam Islam (Jakartz: Cendikia, 2003), 48.



berat dari laki-laki.’ Pandangan ini hampir selalu dilekatkan pada ajaran dan tradisi
agama,,sehingga, agamai dinilai) mendiskriditkan cwarita; Pandangan‘pandangan
tersebut karena penafsiran suatu ayat tertentu untuk kepentingan tertentu pula,
banyak ayat-ayat yang diinterpretasikan secara tekstual bukan konstektual .sehingga
mengakibatkan dominasi yang satu terhadap yang lain.

Kebenaran asumsi ini perlu dijelaskan sehingga tidak terjadi generalisasi
serampangan terhadap agama-agama tersebut, yang menjadi pijakan untuk
mencari kebenaran ajaran agama tersebut adalah lahirnya gerakan feminisme di
Barat sebagai reaksi terhadap tata nilai Kristen yang didasarkan pada ajaran Bibel
dan lahirnya Islam setelah Kristen yang talah mapan. Ajaran-ajaran Kristen
mengenai wanita mendapat reaksi keras dari kaum wanita dan karena lahirnya
lebih awal maka bukan tidak mungkin Bibel telah memberikan pengaruh terhadap
penafsiran-penafsiran teologi tentang wanita dalam tradisi Islam.

Sebenarnya” jika ‘dikeribalikan’ kepada  akar' ajaran” niasing-masing yaitu
Bibel dan Al-Qur’an maka akan ditemukan perbedaan yang jelas tentang konsepsi
penciptaan manusia pertama. Bibel meletakkan wanita sebagai makhluk sekunder
baik secara hakekat maupun secara fungsi diciptakannya, hal ini tidak dijumpai

dalam Al-Qur’an.® Perbedaan titik tolak ini mengalirkan suatu pemahaman yang

*Arvin Sharma, Perempuan Dalam Agama-Agama Dunia, terj. Syafaatun al-Mirzana et,al,
(Jakarta: Dikperta Depag RI, CIDA, Mc Gill — Project, 2002), 251.

®Marcel A. Boisard, Humanisme Dalam Islam, ter H. M. Rasjid (Jakarta: Bulan Bintang,
1980) 123.



berbeda dalam memandang kemanusiaan kaum hawa yang nantinya akan
menentukan nilai.dan status wanita-didalam-zjaran agama masing-masing; dengan
kata lain perbedaan konsepsi dalam penciptaan akan melahirkan corak teologi
yang berbeda. |

Maka dalam hal ini sangat urgen untuk mengembalikan konsep
penciptaannya semula, sehingga dapat dipahami bagaimana dan untuk apa dia
diciptakan, konsep ini mempunyai arti penting karena merupakan sumber nilai
religius wanita yang akan memberikan makna pada status eksistensi dan
fungsional wanita hal ini dapat dilihat lebih jauh pada proses penciptaan wanita
pertama, yang akan dijadikan ciri lebih lanjut pola hubungan antara wanita dan
laki-laki. Nilai dan status kewanitaan yang dihasilkan dari refleksi teologis
konsepsi penciptaan ini, merupakan antisipasi terhadap problema kewanitaan
yang dihadapi baik oleh Kristen maupun Islam. Problema tersebut berupa
pandangan yang Seksis™ day genderisii®

Akhirnya diperlukan suatu telaah terhadap ajaran-ajaran Kristen dan Islam
yang berkaitan dengan masalah wanita melalui pendekatan analisis komparatif
sebagai suatu upaya untuk mendukung masing-masing agama dalam proporsi

yang sebenarnya ketika memandang wanita.

"Seksis artinya memberlakukan orang yang berlainan jenis kelamin secara tidak atau kurang
setara dibandingkan dengan jenis kelaminnya sendiri. sikap seperti ini bisa dimiliki oleh laki-laki
terhadap perempuan maupun perempuan terhadap laki-laki.

8Baidhawy, Wacana, 7.



B. Rumusan Masalah
Dari. uraian latar, belakangdiatas, maka:dapat.dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimana kedudukan wanita dalam agama Kristen ?
2. Bagaimana kedudukan wanita dalam agama Islam ?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan kedudukan wanita dalam Kristen dan

Islam ?

C. Definisi Operasional

Untuk memudahkan dalam memahami maksud dar judul perlu penulis
memberikan definisi terhadap judul yang dikaji sebagai berikut :

Studi adalah pelajaran, penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh
ilmu pengetahuan.’

Komperatif-adatah Perbandirigan. 1

Kedudukan adalah mendiami, menempati."’

Wanita adalah orang Perempuan (lebih halus) kaum putri.’> Semua

manusia termasuk juga wanita diciptakan dalam bentuk yang terbaik (ahsani

°W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1993),
965.

"Pius A. Partanto, dkk, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya : Arkola, 1994), 352.
“ Poerwadarminta, 640.
12poerwadarminta, Kamus, 1147.



tagwim) dan dengan kedudukan yang paling terhormat sebagaimana diungkap
dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ 17 : 70."

Kristen adalah penganut agama Kristus (Nabi Isa).'* Semua ajaran dan
golongan agama yang didasrkan atas ajaran-ajaran Yesus Kristus."

Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.'® Secara
etimologi Islam berarti penyerahan diri kepada Allah SWT, dan dalam pengertian
syara’ Islam diartikan dengan tunduk dan patuh kepada ajaran yang dibawa Nabi
Muhammad SAW."’

Jadi yang dimaksud judul tersebut di atas adalah bahwa memahami
kedudukan wanita dalam agama yang berdasarkan tradisi dan kitab suci suatu agama
tertentu harusnya memahami tentang teks-teks yang ada dalam ajaran agama
tersebut. Judul ini membahas tentang bagaimana memahami wanita dalam perspektif

religius untuk menjelaskan pemahaman mengenai kaum wanita dalam agama.

D. Alasan Memilih Judul

Ada beberapa hal yang menggugah penulis untuk memilih dalam skripsi

yaitu :

BLily Zakiyah Munir, “Hak Asasi Dalam Perempuan Islam : Antara Idealisme dan Realitas”,
dalam Memposisikan Kodrat, ed. Lily Zakiyah Munir (Bandung : Mizan, 1999) 54.

“Poerwadarminta, Kamus, 527.

13 Ensiklopedi Umum, (Yogyakarta : Kanisius, 1991), 600.

1%Poerwadarminta, Kamus, 388.

""Departemen Agama, Ensiklopedia Islam, (Jakarta : CV. Anda Utama, 1993). 477.



1. Melihat kondisi obyektif masyarakat dunia yang struktur sosialnya lebih
bercorak, patriarkhal,i dan posisiib wanitac iyarg cenderung dmdrginal juga
menanggapi pembagian kerja laki-laki dan wanita yang tidak seimbang, maka
muncul reaksi berupa gerakan feminisme yang kadang tidak saja menuntut
dan kebebasan wanita secara berlebihan tetapi juga sering memahami agama
sebagai sumber legitimasi terhadap paham anti wanita.

2. Argumen-argumen pendukung emansipasi wanita cenderung mengadakan
generalisasi terhadap agama-agama yang dinilai anti wanita. Sehingga
diperlukan analisis kritik terhadap agama, terutama Islam dan Kristen yang
mempunyai concern yang besar terhadap wanita, disamping itu kedua agama
ini memang merupakan agama yang paling menonjol dan penting dewasa ini
bila dilihat dari sudut kwantitas dan dinamika penganutnya.

3. Kontribusi pemikiran mengenai wanita khususnya dari sudut pandang teoritis
masik' ' behint banyak "yang iengangkat * dankarena 'sangat berkaitan derigan
keagamaan dan keperbandingan yang sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis

gali di Fakultas Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama.

E. Tujuan Penelitian
Dengan adanya permasalahan yang ada maka penulis mempunyai tujuan
vang ingin dicapai, yaitu :

1. Ingin mengetahui kedudukan wanita dalam agama Kristen.



2. Ingin mengetahui kedudukan wanita dalam agama Islam.

3. Ingin mengetahui.persamaan dan perbedaan kedudukan wanita/dalam agama

Kristen dan Islam.

F. Metode Penelitian
1. Tekhnik Penggumpulan Data
Tekhnik yang digunakan dalam penggumpulan data adalah /ibrary
research yaitu buku-buku tentang wanita dalam agama Kristen dan Islam juga
buku-buku yang mengkaji tentang wanita yang masih relevan sebagai sumber-
sumber primer, serta buku-buku yang lain sebagai sumber-sumber sekunder
dan refrensi pembantu.
2. Tekhnik Analisa Data
Untuk memberi gambaran yang lebih luasdalam rangka membahas
skripsi ini; dipérlikan metode-metode, vaita
a. Metode Induksi adalah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari
pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat umum.'®
b. Metode Deduksi adalah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk

mendapatkan pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan

18prof. Drs. Sutrisni Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1991), 42.



atas hal-hal yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan vang
hersifatac khusus,''in Metedeiqiini i dimaksudkan - 2gar i mendapat - suatu
kesimpulan yang khusus tentang teologi wanita Kristen dan Islam.

c. Metode Komparatif adalah data dikumpulkan setelah semua kejadian yang
dikumpulkan telah selesai berlangsung untuk diperbandingkan antara data

yang satu dengan data yang lain.

G. Sistematika Pembahasan
Guna memudahkan penulis skripsi ini, maka pembahasan dibagi dalam
beberapa bab, dengan perincian sebagai berikut :

BabI : Pendahuluan, bab ini berisi uraian singkatan dari seluruh skripsi
ini yang meliputi: latar belakang, rumusan masalah, definisi
operasional, alasan memilih judul, tujuan penelitian, metode
pénielitian dan sistematika' pembahasan.

BabIll : Kedudukan wanita dalam Kristen, bab ini memuat tentang proses
penciptaan wanita dalam Kristen, kedudukan wanita dalam Kristen,
hak wanita dalam Kristen.

BabIll : Kedudukan wanita dalam Islam, bab ini berisi tentang proses
pencipataan wanita dalam Islam, kedudukan wanita dalam Islam hak

wanita dalam Islam.

Y1bid, 63.



Bab V :
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Analisa, bab ini memuat perbandingan isi dari pembahasan yang

terdapat;padanbab-babl sebelumnya dandicar: segi persamaan dan

perbedaannya.

Penutup, memuat tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan yang
merupakan jawaban dari permasalahan, juga dikemukakan saran-
saran dan penutup sebagai tindak lanjut dari uraian sekaligus

rangkaian pembahasan.



BAB I1

KEDUDUKAN"'WANITA DALAMKRISTEN

A. Penciptaan Wanita Menurut Bibel

Untuk mengetahui lebih lanjut sejauh mana sebenarnya agama Kristen
melihat eksistensi wanita, masalah ini perlu dikembalikan kepada konsep
penciptaannya semula. Dengan demikian dapat diketahui cara dan hakikat
diciptakannya wanita, sekaligus maksud dan tujuan penciptaannya. Dan dengan
melihat proses kejatuhannya, hal ini akan menjelaskan makna bagi penetapan
nilai-nilai wanita dalam agama Kristen.

Dalam Kristen, Bibel menjelaskan tentang penciptaan wanita dengan
menyatakan bahwa Tuhan menciptakan wanita sebagai afterthought
(menciptakan wanita setelah laki-laki). Dalam beberapa ayat Bibel dijelaskan
bahwa Tuhan menciptakan Adam lebih dahulu, dan baru kemudian
menciptakan Hawa, sebagaimana tertulis dalam ayat I Timotius 2 : 13 yang
berbunyi : “Adam yang pertama dijadikan, kemudian barulah Hawa.”'

Dalam I Koritus, Paulus menjelaskan tentang asal-usul wanita, dengan
mengatakan bahwa wanita diciptakan dari unsur laki-laki, sehingga dengan

demikian kemunculannya adalah setelah laki-laki (Adam).”

' Al-Kitab, Lembaga Alkiitab Indonesia, I Timotius 2 : 13.
*Maurice Bucallie, Asal-Usul Manusia Menurut Bibel, al-Qur’an, dan Sains,
(Bandung,:Mizan, 199 ), 173.

11
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“Sebab laki-laki tidak berasal dari perempuan, tetapi perempuan berasal

dariTaki-laki="

Dan wanita tidak hanya diciptakan dari unsur laki-laki, tetapi juga
diperuntukkan laki-laki. Hal itu dapat dilihat dari pernyataan Paulus dalam Bibel
I Koritus 11 : 9 yang berbunyi :

“Dan laki-laki tidak diciptakan karena perempuan, tetapi perempuan

diciptakan karena laki-laki.”™

Dalam ayat lain secara tegas dijelaskan bahwa wanita diciptakan hanya
sekedar untuk membantu Adam, sebagaimana tertulis dalam perjanjian lama

yaitu Kejadian 2 : 18.

“Tuhan Allah berfirman: “Tidak baik, kalau manusia itu seorang diri
saja. Aku akan menjadikan penolong baginya, yang sepadan dengan
dia.”

Dengan pernyataan ayat-ayat diatas, Bibel hendak menetapkan fungsi
diciptakannya wanita, yakni sebagai akibat diciptakannya laki-laki. Wanita
diciptakan untuk dapat meringankan beban dan tugas kemanusiaan yang pada
hakikatnya adalah milik laki-laki, karena laki-laki yang pertama kali diciptakan

dan ia diciptakan tanpa harus mempertimbangkan segi-segi kenentingan laki-laki

’Ai-Kitab, 1 Karitus 11 - 8.
*Ibid., 1 Koritus, 11 : 9.
*Ibid., Kejadian 2 : 18.



Bibel lalu mengungkapkan proses penciptaan wanita, sebagaimana
dicemitakam seeard Krohologis setelali penciptasn Adant dan beberapa jenis hewar,

di dalam perjanjian lama, yaitu Kejadian 2 : 21-23 :

“Lalu Tuhan Allah membuat manusia tidur nyenyak. Ketika ia tidur Tuhan

Allah mengambil salah satu rusuk dari padanya, lalu menutup tempat itu

dengan daging. Dan dari rusuk yang diambil Tuhan Allah dari manusia

itu, dibangunkan-Nyalah seorang perempuan, lalu dibawa-Nya kepada

manusia itu. Lalu berkatalah manusia itu : “Inilah dia, tulang dari tulangku

dan daging dari dagingku. Ta akan dinamai perempuan, sebab ia diambil

dari laki-laki.™®

Proses penciptaan wanita yang sedemikian rupa melahirkan asumsi
pemahaman terhadap wanita, yaitu bahwa makhluk pertama yang diciptakan
Tuhan adalah laki-laki, bukan wanita, karena wanita diyakini sebagai manusia
yang diciptakan dari tulang rusuk laki-laki, maka secara ontologis dia adalah
derivatif (turunan) dan sekunder, dan wanita tidak hanya diciptakan dari laki-laki,
tetapi juga untuk laki-laki, sehingga eksistensi dan fungsinya adalah pelengkap
dan tidak mempunyai arti fundamental.”

Dalam kelanjutan cerita, Bibel menjelaskan bahwa wanita pertama itu

kemudian menjadi pangkal penyebab terjadinya laki-laki dan semua umat

manusia ke dalam dosa, wanita dianggap sebagai sumber kejahatan yang harus

61bid., Kejadian 2 : 21-23.
"Riffat Hassan, Teologi Perempuan Dalam Tradisi Islam Sejajar di Hadapan Allah, Jurnal
Ulumul Qur’an I (Januari-Mei 1987), 60.
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bertanggung jawab atas pengusiran Adam dari surga.® Kejatuhan manusia ke
dalam "dosasebenaraya ddalahimertipakan Warisan Kesalahat vang telah diperbuat
oleh Adam dan Hawa karena melanggar ketentuan Tuhan Allah, yakni larangan
memakan buah terlarang.

Namun kesalahan yang diperbuat Adam lebih disebabkan karena ia
dipengaruhi oleh Hawa, sehingga pokok kesalahan lebih dilimpahkan kepada
wanita pertama itu. Hal itu dijelaskan dalam Bibel Kejadian 3 : 12 yang berbunyi:

“Manusia itu menjawab: “Perempuan yang kau tempatkan di sisiku, dialah

yang memberi dari buah pohon itu kepadaku, maka kumakan.”

Sebenarnya Hawa itu sendiri, memakan buah terlarang itu atas bujuk rayu
Iblis yang masuk ke dalam Surga Eden dengan menjelmakan diri menjadi seekor
ular, Tblis memanfaatkan kelemahan wanita itu.® Dalam Kiitab Kejadian 3 : 1-5
dijelaskan bahwa Iblis membujuk dan merayu Hawa untuk memakan buah
terlarang itu. Dengan bujuk rayu Iblis, maka wanita itu memakan buah terlarang

yang ada dalam Taman Eden. Kejadian 3 : 6 :

“Perempuan itu melihat, bahwa buah pohon itu baik untuk dimakan dan
sedap kelihatannya, lagi pula itu menarik hati, karena memberi pengertian.
Lalu ia mengambil dari buahnya dan dimakannya dan diberikannya juga

*Fatima Umar Nasif, Hak dan Kewajiban Perempuan Dalam Islam (Jakarta : Cendikia,
2003), 48.

’Al-Kitab, Kejadian 2 : 12.

T D. Jakes, -Hai Wanita Engkau Telah Bebas, terj. Laurens Nathan Kuriadi, (Jakarta :
IKAPI, 2001), 101.
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kepada suaminya yang bersama-sama dengan dia, dan suaminya pun
memakannya.”"!

Dengan  apa’ yang diperbuat oieh wanita, maka Allah bertanya dalam

Kejadian 3 : 11 :

“Firmannya: “Siapakah yang memberitahukan kepadamu, bahwa engkau
telanjang? Apakah engkau makan dari buah pohon, yang kularang engkau
makan itu?”'?

Adam merasa malu kepada Tuhan Allah karena telah melanggar
ketentuan Allah, kemarahan Adam terlukis jelas dalam kata-katanya didalam
Kejadian 3 : 12.2

Kemudian Tuhan Allah bertanya kepada wanita itu, dan wanita itu
mengakui kesalahannya, “Yah, aku tidak berdaya. Ular itu menancapkan dirinya
dan menipuku.”"* Mudah terpedaya, mudah terpikat, merupakan simbol karakter
yang dilekatkan terhadap wanita. Dengan demikian Hawa tidak hanya semata-
mata sebagai makhluk sekunder baik dari segi hakikat dan fungsi diciptakannya,
tetapi lebih dari itu ia adalah wanita, bukan laki-laki yang merupakan penyebab
utama dari apa yang biasa dianggap sebagai dosa manusia atau terusirnya manusia

dari Taman Firdaus. Karena itu semua anak perempuan Hawa harus diperlakukan

dengan rasa benci, curiga dan hina."

" Al-Kitab, Kejadian 3 : 6.
Ibid., Kejadian 3 : 11
“Jakes, Hai, 101.

14Jakes, Hai, 101.
15Hassan, Teologi, 60.
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Karena kesalahan utama yang diperbuat oleh Hawa itu, Tuhan Allah
memberikan sariksissanksis khususe Kepadarya” ‘disamping” sénksi/Sanksi yang

diterima bersama Adam, dalam Kejadian 3 : 16 :

“Firman-Nya kepada perempuan itu: “Susah payahmu waktu mengandung

akan kubuat sangat banyak, dengan kesakitan engkau akan melahirkan

anakmu, namun engkau akan berani kepada suamimu dan ia akan

berkuasa atasmu.”'¢

Allah memberitahu perempuan, bahwa kemampuannya untuk melahirkan
akan meniadi snatu beban yang menyakitkan untuk ditanggung, tapi melahirkan
juga mcrupakan misi dari wanita."” Sanksi-sanksi itu merupakan kenyataan
biologis yang memang tidak terdapat pada laki-laki, karena laki-laki tidak
mengandung dan tidak melahirkan. Sanksi lain yang harus diteirma oleh Hawa
dan juga oleh kaum wanita secara keseluruhan adalah penetapan pola hubungan

yang tidak sejajar antara laki-laki dan perempuan, dimana wanita berada di bawah

kekuasaan laki-laki:

B. Kedudukan Wanita Dalam Kristen
Dengan melihat proses penciptaan wanita dalam Bibel, maka kedudukan
wanita dalam agama Kristen menjadi lebih rendah bila disejajarkan dengan posisi

ayah ataupun suaminya. Dalam beberapa fakta didalam Bibel, kata “istri”

" Al-Kitab, Kejadian 3 : 16.
1. Lee Grady, /0 Kebohongan Yang Diberitahukan, Gereja Kepadamu, Terj. Debora K.
Tioso, (Batam : Gosper Press. tt), 203.
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menunjuk kepada wanita yang dalam segala hal menjadi milik laki-laki,

diantardnye sadalahd Kiejadivn 2 ¢ 9glpsiirga.agid ppilig

215717 Penetapan pola
hubungan yang tidak sejajar antara laki-laki dan wanita ini secara tegas dilukiskan

dalam Kitab Efesus 35 : 22-24.

“Hai isteri, tunduklah kepada suamimu seperti kepada Tuhan, karena

suami adalah kepala istri sama seperti Kristus adalah Kepala Jemaat.

Dialah yang menyelamatkan tubuh, karena itu sebagaimana jemaat tunduk

kepada Kristus, demikian jugalah istri kepada suami dalam segala

sesuatu.”"®

Pernyataan Bibel ini mengesankan suatu pemahaman bahwa suami
memang tidak bisa disejajarkan dengan istri, tetapi kedudukannya hampir
sebanding dengan Tuhan Yesus yang layak untuk menerima sikap tunduk dan
bakti dari para istri, suatu hak ketuhanan yang tidak bisa disamai oleh manusia
manapun kecuali para suami. Statement Bibel bahwa suami adalah kepala istri
juga mengabsahkan suatu asumsi bahwa wanita merupakan makhluk yang
berperasaan, namun tidak punya otak dan tidak berakal." Karena akal terletak di
kepala, dan merupakan satu-satunya organ yang mencirikan manusia dari
makhluk-makhluk lainnya, maka ketika seorang wanita mendapatkan suami,
seakan-akan ia mendapatkan kepala atau otak yang mengendalikan semua

aktivitasnya. Oleh karena itu seorang istri harus tunduk kepada suaminva, bahkan

seperti ia tunduk kepada Tuhan.

"*Ibid., Efessus 5 - 22-24.
19Herty Siregar, Mermuju Dunia Baru (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2001), 8.
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Pembenaran sikap negatif kepada istri karena didasarkan atas keyakinan
tentang ‘penciptaan s Hawa ® dant “perar’ dia “dalant' dosa “asal'“ Dékttin ini pun
kemudian secara umum digunakan untuk memperkuat anggapan bahwa laki-laki
lebih unggul darai wanita.”” Dalam beberapa tempat didalam Bibel terdapat ayat-

ayat yang memang terasa sangat diskriminatif bagi kaum wanita. Diantaranya

adalah :

“Seharusnyalah perempuan berdiam diri dan menerima ajaran dengan
patuh. Aku tidak mengizinkan perempuan mengajar dan juga tidak
mengizinkan memerintah laki-laki; hendaklah ia berdiam diri, karena

Adam yang pertama dijadikan, kemudian barulah Hawa. Lagipula bukan

Adam yang tergoda, melainkan perempuan itulah yang tergoda dan jatuh

ke dalam dosa.™'

Ayat ini tidak hanya bersifat diskriminatif, karena membatasi ruang gerak
dan aktivitas wanita, hal mana tidak dilakukannya terhadap laki-laki, tetapi juga
menunjukkan alasan mengapa sikap diskriminasi itu ada, yaitu bahwa doktrin
tentang penciptaan dan kejatuhan Hawa dijadikan sebagai dasar dalam
menentukan status dan nasib manusia baik secara ontologis maupun fungsional.
Maka Adam dan Hawa dianggap sebagai telah mewariskan dosa asal kepada
sekalian umat manusia, namun secara spesifik Hawa juga mewariskan dosa-dosa
tertentu kepada kaum wanita termasuk kesalahan dia ketika menggoda Adam,

sehingga kaum wanita mewarisi juga pula hubungan yang tidak sejajar antara istri

dan suaminya, sebagai bentuk pengabdian sang istri kepada suaminya untuk

2()Hassan, Teologi, 61.
*! Al-Kitab, 1 Timotius, 2 : 11-14.
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| menebus kesalahan yang diperbuat Hawa kepada Adam di Taman Eden. Dan
akhifnya;' "doktrin it dipandatig sévagai 1egitimasi setiap bentuk diskriminasi dan
subordinasi wanita.

Cerita Bibel tentang penciptaan dan kejatuhan wanita ini banyak
mempengaruhi pandangan bapak-bapak gereja terhadap wanita. Mereka
kemudian melihat wanita sebagai makhluk kelas dua, sebagai jenis makhluk yang
lemah. Mereka menganggap bahwa kehidupan wanita merupakan sumber segala
dosa dan godaan. Dalam agama Kristen kedudukan wanita begitu rendah dan
hina. Kedudukan seperti itu diberikan kepada wanita, karena wanita dianggap
sumber dosa dan harus bertanggung jawab atas dosa seluruh umat manusia.” Dari
kisah Adam dan Hawa itulah menjadi penyebab utama penindasan kaum wanita
dalam agama Kristen.

Wanita dianggap sebagai iblis kecil, dimana dalam setiap dosa dan
kejahatan yang dilakukan oleh laki-laki pastilah wanita mempunyai andil
didalamnya. Mereka mengatakan bahwa iblis tidak dapat menggoda laki-laki
secara langsung, hanya dengan melalui wanita iblis dapat menjerumuskan laki-
laki. Iblis | menggoda wanita dan wanita menggoda laki-laki, sebenarnya laki-laki

tidak mempunyai suatu dosa, jika tidak wanita yang menyeretnya ke dalam dosa.

*’Nazhat Afza-dan Khurshid Ahmad, Mempersoalkana Wanita (Jakarta : Gema Insani Press,
1989), 26.
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Anggapan umat Kristen bahwa wanita adalah lebih rendah dari laki-laki,
karend''dilihat dari “penciptaannya,” bahwa “Adatn ditiptakan terfebitt dahtia dar
Hawa, sehingga wanita dinomorduakan. Asumsi-asumsi seperti ini bisa juga
disebabkan salah penafsiran terhadap teks suci , sehingga keliru memperlakukan
wanita.”” Penafsiran yang salah itu telah mengakar, sehingga tidak mudah untuk
mengembalikan lagi suatu kebenaran bahwa untuk mempunyai kedudukan yang
sama dengan laki-laki. Karena bukan hanya wanita yang melakukan dosa, tetapi
laki-laki juga melakukan dosa, jadi mereka wajib mempertanggungjawabkan
perbuatannya.

Dalam perkembangannya wanita dalam agama Kristen memiliki derajat
yang sama, baik sebagai manusia maupun sebagai anak Allah.** Agama Kristen
mulai menganggap wanita setara dengan laki-laki, manusia adalah manusia dan
tidak boleh didiskriminasikan menurut jenis kelamin dan juga diskriminasi ras
kclompok ctnis.” Dengan bukti, banyaknya wanita yang ditahbiskan menjadi
diakon gereja.

Status kaum wanita dalam agama Kristen sekarang ini bukanlah hasil

ajaran Kristen, karena ajaran Kristen tidak memuliakan kaum wanita. Sekarang

*Jurnal Perempuan, Perempuan dan Spiritualitas (Jakarta : Yayasan Jurnal Perempuan, No.
20, 2001). 37. :

**Adolf Heuken SJ., Ensiklopedi Gereja (Jakarta : Yayasan Cipta Loka Caraka, 1995), jil. V,
103.

“Bruce C linton, Studi Perjanjian Baru Bagi Pemula (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2000),
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nampak kemunafikan umat Kristen yang mengaku telah membebaskan kaum
wanitadari “Ketertindasan, padahal dalam ‘agama Kr,Sten tidak mempunyai'ajaran

seperti itu.

C. Hak Wanita Dalam Agama Kristen

Dalama agama Kristen telah diterangkan doktrin-doktrin tentang wanita
yang terdapat dalam beberapa ayat dalam Bibel, terdapat disana adanya
diskriminasi antara laki-laki dan wanita dalam penciptaan dan kedudukannya.
Dalam Bibel sebenarnya terdapat persamaan antara laki-laki dan perempuan,
yaitu dalam hak dan kewajibannya terhadap Tuhan, dalam Bibel juga terdapat
perbedaan hak antara laki-laki dan wanita, antara lain :

1. Hak Dalam Beribadah
Dalam agama Kristen, hal beribadah semua manusia wajib beribadah
kepada Tuhan, karena Tuhan yang menciptakan makhluk termasuk juga
manusia laki-laki dan wanita. Manusia adalah hasil ciptaan Tuhan yang paling
tinggi dan sempurna yang menonjol atas segalanya dari ciptaan Tuhan yang
lain.®®
Semua manusia laki-laki dan wanita dapat menemukan penghargaan

dan naungan dari Dia yang menpiptakan manusia.”’ Avat dalam Bibel yang

**Heuken, Ensiklopedi, jil. 111, 126.
Marthin R. De Haag, Apakah Yang Diharapkan Allah dari Seorang Wanita?, terj. Penny
Veronica (Yogyakarta : Yayasan Gloria, 1992), 4.
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menerangkan tentang naungan dan perlindungan vang diberikan Tuhan

terhadapmariusia, yaiturdalatn Mazmur 915 Vang berbuiiyi®

“Orang yang duduk dalam lindunganmu Yang Maha Tinggi dan

bermalam dalam naungan Yang Maha Kuasa. Akan berkata kepada

Tuhan: Tempat perlindunganku dan kubu pertahananku, Allahku yang

kupercaya.”28

Ayat diatas menerangkan perlindungan Tuhan terhadap hamba-Nya
dari segala malapetaka yang akan menimpa manusia, tidak ada tempat yang
layak untuk dibuat perlindungan selain Tuhan.

“Sebab Tuhan adalah tempat perlindunganmu, Yang Maha Tinggi

telah kau buat tempat perte:dl.lh.':lnmu"’29

Ayat tersebut mendorong semua manusia untuk mempercayai
Tuhannya yang memampukannya untuk hidup, bukan hanya laki-laki, tetapi
juga wanita, karena mereka diciptakan oleh Tuhan. Sebagai manusia wajib
beribadah: - kepada . Tuban,d ananusia- -diciptaken,sebagai;ihamba -yang
menyembah Tuhannya. Allah menghendaki ketaatan beribadah pada semua
makhluk, termasuk juga manusia laki-laki dan wanita, dan manusia juga

diciptakan untuk memuliakan-Nya dan mematuhi perintah-Nya, dalam Bibel

dijelaskan :

28Al-Kitab, Mazmur 91 : 1-2.
29[bid., Mazmur 91 : 9.



“Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supava

mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapa-mu
yang di sorga,”"

Ayat tersebut memerintahkan kepada semua manusia untuk
memuliakan Tuhan. Selain itu didalam Bibel dijelaskan bahwa manusia harus

patuh terhadap perintah-Nya :

“Inilah perintah, yakni ketetapan dan peraturan, yang aku ajarkan
kepadamu atas perintah Tuhan, Allahmu, untuk dilakukan di negeri,
kemana kamu pergi untuk mendudukinya. Supaya kamu seumur
hidupmu engkau dan anak cucumu takut akan Tuhan, Allahmu, dan
berpegang pada segala ketetapan dan perintah-Nya yang kusampaikan
kepadamu, dan supaya lanjut umurmu.”"

Ketaatan dalam beribadah sangat dikehendaki Allah kepada manusia
dengan bertanggung jawab dalam mempraktekkan ketaatan itu. Firman Tuhan

dalam Bibel :

“la mendidik kita supaya kita meninggalkan kefasikan dan keinginan-
keinginan duniawi dan supaya kita hidup bijaksana, adil dan beribadah
di dalam dunia sekarang ini, >

Avyat diatas memerintahkan kepada manusia untuk terus beribadah dan

meninggalkan kefasikan, dalam menjalankan ibadah manusia harus benar-

benar.

Ibid,, Matius 5 : 16.
31Ibid., Ulangan 6 : 1-2.
2 Ibid., Titus 2 - 12.
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Ketaatan yang dikehendaki oleh agama Kristen bagi kaum wanita
selain rberibadale Kepada-Nya Jjuga sangarditeléankan bagi Kaum 'wanita yang

sudah menikah untuk tunduk kepada suaminya, Paulus mengatakan :

“Hai istri, tunduklah kepada suamimu, seperti kepada Tuhan, karena

suami adalah kepala istri sama seperti Kristus adalah kepala Jemaat.

Dialah yang menyelamatkan tubuh, karena itu sebagaimana jemaat

kepada Kristus, demikian juga istri kepada suami dalam segala

sesuatu.”

Dalam agama Kristen ketaatan seorang istri terhadap laki-laki atau
saumi adalah merupakan ibadah yang wajib, karena suami adalah kepala istri.
Allah tidak meminta wanita untuk taat kepada semua pria dan tidak
mengharapkan seorang wanita yang telah menikah untuk selalu taat terhadap
suaminya.

Agama Kristen memerintahkan istri agar tunduk kepada suaminya,
tapi tidak semua perintah suami harus dilakukan oleh istri, hanya terbatas
pada perintah yang baik, kalau perintah yang buruk tidak wajib dilakukan
walaupun kepala istri adalah suami. Seperti tindakan vang dilakukan oleh
Safira dalam kisah Rasul 5 : 1-11, Safira adalah seorang istri yang bodoh

mengikuti dosa suaminya, sehingga Allah mencabut nvawa mereka berdua.

Contoh seorang isteri yang baik adalah Abigail dalam [ Samuel 25 : 18-44, dia

33Ibl'd., Efesus 5 : 22-24.
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tidak mengikuti perintah suaminya, dia lebih memilih ketaatannya terhadap
Tuhannya,’schingga Allah ményélamatkan hidupaya dan Kéliarganyd >

Itulah hak seorang suami terhadap istri dan ketaatan istri terhadap
suami, tapi ketaatan yang sebenarnya adalah iman kepada Tuhan, dalam
bentuk beribadah dan melakukan perintah-perintah Tuhan. Melakukan
ketaatan itu dengan benar dan sungguh-sungguh, maka Allah akan
membalasnya dengan keselamatan, perlindungan dan kehidupan Ilahi yang
tidak mati untuk selamanya kepada mereka yang ia persatukan dalam keluarga
Allah

Sebaliknya dalam Kristen apabila manusia tidak percaya dan menolak
kehendak Allah, maka hidupnya akan musnah, hukuman bagi manusia yang
tidak taat kepada Tuhannya, yaitu akan kehilangan hidupnya, karena manusia
tidak berada dan tidak mempunyai apa-apa.’® Firman Tuhan :

“Jangan berharap pada manusia, sebab 1a tidak lebih dan pada

embusan nafas, dan sebagai apakah ia dapat dianggap?”®’

Dalam Bibel juga dijelaskan tentang imbalan bagi manusia yang taat

beribadah.

*De Haan, Apakah, 16.
35Heuken, Ensiklopedi, 126.
*Ibid.

*Al-Kitab Yesaya 2 : 22.



26

“Karena siapa yang mau nienyelamatkan nyawanya, ia akan

kehilangan nyawanya, tetapi barang siapa kehilangan nyawanya,

karena Aku dan karena Injil, ia akan menvelamatkannya, >

Dengan adanya ayat-ayat dalam Bibel, maka dalam hal beribadah
kepada Tuhan tidak ada perbedaan antara laki-laki dan wanita. Ketaatan

merupakan ujian iman kepada Tuhan vang berlaku bagi semua orang bukan

hanya laki-laki, tetapi juga wanita.

2. Hak Dalam Pengetahuan

Dalam agama Kristen ajaran tentang mencari ilmu pengetahuan bagi
wanita sebenarnya tidak diperbolehkan, karena dalam ajarannya wanita
diciptakan untuk diam. Wanita diperbolehkan belajar, tetapi harus dengan
tenang. Paulus memanggil wanita untuk mempelajari kitab-kitab suci dengan
tenang dan dengan seluruh penyerahan, tapi mereka juga diperintahkan untuk
diam.*

Doktrin seperti itu oleh gereja dipergunakan dari masa ke masa, karena

terdapat dalam Bibel perintah terhadap wanita untuk diam, yaitu I Timotius :

“Seharusnyalah perempuan berdiam diri dan menerima ajaran dengan
patuh. Aku tidak mengizinkan perempuan mengajar dan juga tidak
mengizinkannya memerintah laki-laki, hendaklah ia berdiam diri.”

Ajaran seperti itu yang menjadikan wanita tidak mempunyai

kesempatan pendidikan dan pada kenvataannva itu dipandang memalukan

38Ibia’., Markus 8 : 35. I
* Al-Kitab, Timotius 2 : 11-13.
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bagi mereka untuk belajar.*’ Dalam perkembangannya wanita Kristen
diperbolehkan chlajarmdanc inengdjar dengan ¢ ddsar bahwa dulé Mutidaniarid
Yesus Kristus juga ada yang wanita dan Yesus sangat menghormatinya,
mereka terpanggil untuk belajar di kaki Yesus.

Ayat diatas dapat pada perkembangannya diinterpretasikan lain bahwa
kata-kata Paulus tentang diam, hanya memanggil untuk dapat diajarnya pada
para pengikut wanitanva yang baru, ia memanggil mereka untuk memeluk
disiplin dari mempelajari firman Allah agar supaya menjadi murid-murid
yang sungguh-sungguh. Paulus mengundang mereka ke seminar Roh Kudus
dan menjadi pengikut yang aktif.*! Paulus memberi pelajaran untuk mereka
supaya setelah apa yang sudah diajarkan Paulus dapat mereka ajarkan atau
khotbahkan kepada murid-murid yang belum belajar.

Dengan melihat seperti itu, maka banyak wanita yang belajar dan
mengajar, pendidikan sangat perlu bagi wanita. Dalam agama Kristen seorang
itu harus bisa mendidik anaknya dengan baik, maka dengan itu pendidikan
sangat diperlukan bagi seorang wanita bukan hanya bagi laki-laki. Doktrin-
doktrin yang mengatakan wanita harus diam tidak lagi dipakai atau ditafsirkan
ulang oleh sebagian orang, sehingga memperbolehkan wanita belajar dan

mengajar tanpa lupa pada kodrat kgperempuannya.

“Gradif, 10, 91.
“bid., 92.
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3. Hak Dalam Bekerja

Dalaml detiap.iagansadbeketjaita diwajibkan! kazéna Bekerja adaldh
bagian dari kehidupan manusia. Dalam agama Kristen juga mengajarkan
umatnya untuk bekerja, bekerja sangat penting bagi kehidupan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. -

Dalam agama Kristen, laki-laki lebih dianjurkan untuk bekerja, karena
bertanggung jawab atas istri, anak-anaknya dan keluarganya. Berbeda dengan
wanita yang tidak boleh bekerja di luar rumah, mereka harus berada di dalam
rumah untuk mengurus rumah tangga dan anak-anaknya. Wanita dalam
Kristen tidak dapat bekerja di luar rumah, karena wanita adalah kemuliaan

laki-laki. Dalam Bibel dijelaskan :

“Dan dengan demikian mendidik perempuan-perempuan muda,
mengasihi suami dan anak-anaknya. Hidup bijaksana dan suci, rajin
mengatur rumah tangganya, baik hati dan taat kepada suami, agar
firman Alzh jangan dibujatorang 723

Ayat tersebut mengajarkan supaya wanita Kristen yang sudah
menikah, diharuskan di rumah untuk melayani keluarga sebagai istri dan ibu
yang baik, menghormati dan mengakui suaminya sebagai kepala rumah

tangga.” Jadi wanita tidak diberi kebebasan untuk bekerja, mereka harus taat

*Al-Kitab, Titus 2 : 4-5.
43Amstibbs, Tafsiran Al-Kitab Masa Kini. Terj. Andar L. Tobing (Jakarta : BPK Gunung
Mulia, 1985), jil. I11, 742.
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mengatur rumah tangga, apabila keluar rumah dianggap menodai Injil yang
diberikarr oleh Tehannya:

Sebenarmmya Tuhan tidak melarang wanita untuk bekerja, tetapi karena
perintah Paulus untuk berdiam diri di rumah dan mengatur rumah tangganya,
maka wanita tidak berani bekerja. Paulus mengajarkan wanita untuk di rumah
saja untuk menjaga kemuliaan laki-laki atau suaminya. Sebenarnya Tuhan
menginginkan para wanita mempunyai integritas pribadi dan membawakan
keteraturan dalam rumah tangga, dia menginginkan mereka untuk memandang
sifat keibuan sebagai tanggung jawab yang serius. Juga Tuhan tidak pernah
melarang wanita untuk bekerja di lvar rumah. Keinginan Tuhan itu tidak
mencegah mereka untuk mencari profesi dan keahliannya, seperti dokter, ahli
hukum, guru dan sebagainya.**

Al-Kitab tidak menuntut wanita untuk tinggal di rumah saja, bahkan
Yesus membebaskan wanita dari penjara dosa. Al-Kitab membebaskan semua
umat baik laki-laki atau wanita untuk melakukan perbuatan yang lain dalam
hamba Yesus. Pandangan yang melarang wanita untuk keluar rumah diajarkan
oleh para Bapa Gereja, di samping ada ayat yang menjelaskannya tentang itu,
juga takut kalau para wanita lupa akan kewajibannya sebagai seorang istri dan

ibu bagi anak-anaknya.

“Grady, 10, 223.



BAB III

KEDUDUKAN WANITA DALAM ISLAM

A. Penciptaan Wanita Dalam al-Qur’an

Jika dalam kitab kejadian terdapat uraian khusus dan terperinci tentang
penciptaan Adam dan Hawa, maka dalam al-Qur’an tidak terdapat uraian
semacam itu. Bahkan al-Qur’an sama sekali tidak menyebut nama “Hawa” di
dalam ayat-ayatnya. Kata Adam muncui 25 kali, tetapi tidak terdapat pernyataan
pasti dalam al-Qur'an yang menyecbutkan Adam sebagai manusia pertama yang
diciptakan Allah, Adam berfungsi sebagai satu kata benda kolektif yang mengacu
kepada umat manusia.

Dalam ayat-ayat yang menerangkan asal mula kejadian manusia, al-Qur’an
menggunakan istilah al-Basyar, al-Insan, al-Nas, dalam menggambarkan
penciptaan _pisik manusia. Al-Qur’an rﬁenggunakan Adam secara kolektif dalam
mengacu kepada umat manusia, ketika mereka menjadi wakil dan manusia yang
sadar dirn, merﬁpunyai ilmu pengetahuan dan secara moral bertanggung jawab.

- Jika Bibel menyebut pasangan suami iswi pertama itu dengan “Adam dan
Hawa” (kejadian 3: 20), al-Qur’ar; menyebutnya dengan “Adam dan Zauj”.
Orang-orang Islam hampir tanpa kecuali mengasumsikan bahwa Adam adalah

manusia pertama yang diciptakan Allah dan bahwa dia mempunyai jenis kelamin

30
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laki-laki.' Jika Adam adalah seorang laki-laki maka zaujnya, atau pasangannya
adalah wanita. Dalam beberapa hadits disebutkan bahwa pasangan Adam itu
adalah Hawa.

Di dalam al-Qur’an sama sekali tidak disebutkan bahwa Hawa diciptakan
dari salah satu bagian tubuh Adam, juga tidak ada rujukan dalam al-Qur’an
tentang penciptaan Hawa, kecuali pertama kali dia muncul dipanggung kehidupan
guna memenuhi undangan untuk tinggal di dalam taman. Hanya di dalam al-
Quran discbutkan bahwa Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dari esensi
yang sama,” sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an :

Lo 3 Late Gl g 3oy b oo oS 1 (S5, 1581 A L

slas 31,35 Vo, Login
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri dan dari padanya Allah menciptakan isrinya, dan dari

pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak”. (Q.S. 4 : 1)°

Hal im sesuai dengan pernyataan al-Qur’an bahwa Allah telah menCiptakan

segala sesuatu berpasang-pasangan, dalam firman Allah
GJ;JU'(,Q.J J_:-j_)\..}.l}- ;(‘sﬁv‘_}foﬁj

'Riffat Hassan, “Teologi Perempuan Dalam Tradisi 1slam Sejajar Dihadapan Allah”, Jurnal

Ulumul Qur 'an Vol. I, (Januari-Mei 1987), 62.
*Marcel A. Boisard, Humanisme Dalam Islam, terj. H. M. Rosyidi, (Jakarta : Bulan Bintang :

1980), 122.
3Dcpartemen Agama Republik Indonesia, 4/-Qur ‘an dan Terjemahnya, An-Nisd : 1.
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“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat
akan kebesaran Allah.” (QS. 51 : 49)*

Di samping laki-laki dan wanita diciptakan dari esensi yang sama, dari segi waktu
tidak ada keterangan dalam ai-Qur’an bahwa Hawa diciptakan secara terpisah.’

Dalam al-Qur’an pasangan wanita Adam memang jarang disebutkan.
Namun yang jelas manusia pertama, seperti juga kalimat-kalimat lainnya,
penciptaan kemanusiaan diperbincangkan tanpa menyebut pasangan wanitanya.
Secara sendirian dia diajarkan nama-nama dan terhadap dia sendirilah para
malaikat disuruh bersujud. Keistimewaan-keistimewaan khusus ini dapat
dipandang sebagai bagian dari fungsi kenabiannya dari pada keadaan sebagai
laki-laki.

Cerita tentang tulang rusuk sebenarnya banyak beredar dalam hadits-
hadits. Hadits-hadits ini dijadikan rujukan oleh para mufassir terhadap sejumlah
masalah-masalah wanita yang mana al-Qur’an lebih banyak diam. Dalam masalah

ini adalah yang diriwayatkan Abu Hurairah :
0]t ey ae Y o B J gy JB 2 JB 5 e
CH%)%M‘L@K}OUL@JJMW“%MK
1
(V.L.a 3rY))

*Ibid.,, Adz-Dariyat : 49.
*Hassan, Teologi, 62.
®Al-Imam Abi Husain Muslim, Sakih Mauslim, jilid 9 (Beirut: Darul Kitab Ilmiah, 1995), 48.
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Hadits ini menjelaskan bahwa seorang wanita itu diciptakan dari tulang
rusuk yang tidak dapat diluruskan, jika berusaha meluruskannya maka ia akan
paiah,’jika dibiarkan maka akan terus bengkok.

Sebenarnya banyak hadits yang menceritakan wanita diciptakan dari tulang
rusuk laki-laki seperti Tirmidzi, Bukhari dan sebagainya. Semua hadits ini
menjelaskan tentang wanita yang diciptakan dari tulang rusuk laki-laki.

Jadi jé]as bahwa beredarnya cerita tentang wanita di kalangan Islam karena
dipengaruhi oleh cerita-cerita tradisional dan hadits-hadits yang tidak sesuai
dengan pernyataan al-Qur’an. Cerita-cerita itu dipengaruhi oleh kisah-kisah yang
ada dalam Bibel, terutama dari orang-orang Yahudi yang telah masuk Islam dan
hafal Taurat. Namun terdapat beberapa perubahan dalam hadits di atas. Hadits
tersebut menyebutkan rusuk kiri sebagai asal wanita diciptakan.

Dalam budaya Arab, kata “kanan dan kiri” mempunyai perbedaan yang
sangat penting : kanan dihubungkan dengan hak-hal yang baik sedangkan kiri
sebaliknya, dalam kitab Kejadian wanita discbut Hawa (Eva) karena dia adalah
ibu dari segala yang hidup (berarti sumber utama kehidupan), tetapi dalam hadits
dia disebut Hawwa karena dia diciptakan dari benda hidup (berarti makhluk
tambahan). Pada umumnya Bibel atau sumber lainnya tidak pernah dimasukkan
ke dalam hadits tanpa lebih dahulu diubah. Contoh di atas memberikan gambaran

bagaimana dalam hal perempuan, bias Arab ditambahkan ke dalam teks asli.’

7Hassan, Teologi, 64.
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Sebenarnya al-Qur’an sendiri menceritakan bahwa Hawa telah muncul

bersama Adam sebelum disuruh tinggai di Taman :
o.i_b\_gﬁy;w&:}ymaﬂr\ﬂx}jj@\uga‘(ﬂgj
RN L IR LG |

“(Dan Allah berfirman) : “Hai Adam bertempar tinggallah kamu dan istrimu di
dalam surga serta makanlah (buah-buahan) di mana saja yang kamu sukai, dan
janganlah kamu berdua mendekati pohon ini lalu menjadikan kamu berdua
termasuk orang-orang yang zalim”. (QS. 7 : 19).%

Cerita serupa juga terdapat pada surat al-Baqarah :
QIEJY)W@LL&J\.@#)&.@E&\ “"L"'jjjc"”&'i“‘fﬂa Lls
oreldll) o S 5 i) olia
“Dan Kami berfirman : Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini, dan
makanlah makan-makanannya yang banyak lagi baik di mana szja yang kamu

sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk
orang-orang yang zhalim.” (QS. 2 : 35)°

Rujukan al-Qur'an menerangkan bahwa Adam dan Hawa telah ada
sebelum dit:empatkkan i “Thman. " Séteiah “disarin tinggal di dalam” taman,
keduanya diperintahkan untuk tidak mendekati dan memakan buah terlarang. Iblis
lalu menggodanya dan menyebabkan mereka bimbang. Dalam firman Allah

disebutkan :
Lo JBy lag 5 Tgw o0 logis (5,5 b Lo (s lnddl Legd s 5
e M e USG9 S 1,85 Of V16 omitd) o e L5 LSS

®Al-Qur’an, AI-A’raf: 19
‘)A]-Qur’an, Al-Baqarah : 35
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“Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan
kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka yaitu auratnya dan syetan
berkata :"Tuhan kamu tidak melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan
stipaya”'kami 'berdud tidak 'mienjadt malaikat atau’tidak ‘menjadi orang yang
kekal.” (QS. 7 : 20)"

Ayat di atas menunjukkan bahwa godaan dan rayuan Iblis tidak hanya tertuju
kepada wanita saja, tetapi juga Adam."'
Bahkan dalam surat Thaha disebutkan bahwa hanya Adam sendiri yang

dibisiki pikiran jahat oleh syetan. Dalam al-Qur’an disebutkan :

ol Y ey A5 s e @l e w3l JB acidl adl g sh

“Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan berkata: “Hai
Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang
tidak akan binasa.” (QS. 20 : 120)"

Ini tentunya hanya sekedar penekanan-pekenanan tertentu kepada Adam sesuai
dengan keistimewaan-keistimewaan yang diberikan oleh Allah kepadanya selaras
dengan kapaSitasnya sebagai Nabi.

Séfelah mendapat bisikan'®'dari " Syctan; '© Adam ‘dan “Hdwa - 'sarna‘saima

tergoda, sebagaimana disebutkan ayat berikut :
i) By o legde Oliasy Ladb g lagh] g Lad olld Lgan DS
5% 4y 31 (a0 s

“Ibid,, Al - A’raf : 20
"M. Quraish Shihab, “Membumikan Al-Qur’an (Bandung : Mizan, 1996), 272.
Ibid., Thaha : 120
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“Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaknya bagi keduanya
aurat-auratnya dan mulailah kedvanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada
di) syurga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia.” (QS. 20:121)

D1 “samping mereka melihat ketelanjangannya sebagai akibat pelanggaran
terhadap larangan Allah, untuk kedurhakaan ini Adam dan Hawa diusir bersama

Iblis dari surga.

UA&J(SM | o allilB g ad LIS Les Lagor 5216 Lis il Lagd o
o g ey Ees 2 W) WSy gie

“Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari
keadaan semula dan kami berfirman : “Turunlah kamu ! sebagian kamu menjadi
musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan”. (QS. 2 : 36)"

Pengusiran ini dijelaskan juga dalam 20 : 123 dan QS. 7 : 24 yang berbunyi :

b 6»6ur§;;‘gusq J&MMML@MU@»\JB

2l Yy Lz Do L’g.uc,?\
“Allah berfirman: “Turunlah kamu berdua dari syurga bersama-sama, sebagian
kaniu~ meénjadi“musuh” bagi ‘sebagian"'yang ‘laifi “mmakajika'daiang ‘kepadamu

petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikuti petunjukKu, ia tidak
akan sesat dan tidak akan celaka.” (QS. 20 : 123)"

o gy e WS ¢Sy s jand (Sianm sl JU

“Allah berfirman: “Turunlah kamu sekalian, sebagian kamu menjadi musuh bagi
sebagian yang lain. Dan kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan

BIbid, Thaha : 121
“Ibaid., al-Baqarah : 36
“Ibid, Thaha: 123
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(tempat mencan kehidupan) di muka bumi sampai waktu yang telah ditentukan”.
(QS.7:24)

Ayat-ayat tersebut lebih menguatkan bahwa Adam dan Hawa sama-sama tergoda
dan sama-sama bersalah. Dengan demikian keterangan ini membantah pernyataan
Bibel bahwa Hawa yang tergoda dan z;ielalui dia Adam tergoda.

Setelah menyadari akan kesalahannya, Adam dan Hawa sama-sama

bertaubat dan dimaafkan oleh Allah. Dalam al-Qur’an Allah berfirman :

SIS IRV L CUR TR PRE R P R PREWW BN - R EPR It

“Keduanya berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri
dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami,
niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi”. (QS. 7 : 23)"

Masalah taubat dan maaf sedikit lebih kompleks, secara khusus peranan ini

diberikan kepada Adam sendiri, disebutkan dalam al-Qur’an :

e N D ga al ade Ol clST 4, e T il

“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah
méaetimas tanbatnya. Sesunggutinya . Allah cMaha penerimal daubat. lagh Maha
Penyayang.”'"® (Q.S. 2 : 37).

Hal ini sekali lagi, tidak mengurangi keterlibatan Hawa dalam permasalahan ini,
sebagaimana halnya diletakkan pada Adam peran-peran tertentu meskipun dalam

pernyataan lain diberikan bersama-sama Hawa. Para mufassir secara umum

memilih alternatif taubat Adam sendiri, tanpa menyebut-nyebut taubat Hawa. Ini

“Ibid., ai-A’raaf : 24
VIbid,, 23.
"“Ibid,, al-Baqarah : 37
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disebabkan mereka menempatkan Adam sebagai pemimpin umat, meskipun pada
saat 1tu umatnya adalah baru istrinya sendiri. Maka meskipun Allah memaafkan
Adam dan Hawa, hanya taubat Adam yang disinggung-singgung karena Hawa
merupakan pengikutnya. Untuk alasan tersebut, penyebutan taubat Hawa lebih
tersirat dari tersurat di banyak tempat di dalam al-Qur’an.

LCi dalam al-Qur’an, jelas bahwa Adam dan Hawa diciptakan dari esensi
yang sama, keduanya diperintahkan untuk tinggal di Taman dan dilarang
memakan buah pohon terlarang. Lalu keduanya tergoda oleh syaitan, dan
menerima konsekuensi-konsekuensi yang sama, mereka melihat ketelanjangannya
sendiri, dikutuk menjadi musuh syetan yang abadi dan bersama syetan diusir dari
taman.

Dari semua yang telah dig;mbarkan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa al-Qur’an telah menegakkan kemanusiaan wanita dan memperjelas tidax

adanya perbedaan antara laki-laki dan wanita darj segi kerpanusiaan,

. Kedudukan Wanita Dalam Agama Islam

Melihat cerita teologis tentang penciptaan wanita dalam al-Qur’an bahwa
wanita berasal dari esensi yang sama dengan laki-laki, maka secara teologis
wanita tidak bisa dikatakan sebagai makhluk kelas dua, dan dari sudut fungsi
penciptaannya ia tidak bisa dianggap sebagai pelengkap sesuatu, karena laki-laki
maupun wanita menurut al-Qur'an mempunyai tingkat kemanusiaan yang sama

dan fungsi kemanusiaan yang sama pula, yakni sebagai khalifah Allah di muka
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bumi.'” Dalam hal ini khilafah mempunyai tanggung jawab sederajat, meskipun
cara melaksanakannya berbeda antara laki-laki dan wanita. Maka dari itu wanita
mempunyai kedudukan dan hak-hak yang sama dengan laki-laki , meskipun tidak
identik. Dalam Islam pasangan suami istri adalah sama dari segi spiritual dan
intelektual meskipun dari segi politik mereka itu berbeda. Atau dengan kata lain,
laki-laki dan wanita mempnyai status yang sama dalam hubungannya dengan
realitas metakosmik, meskipun pada realitasa kosmik yakni biologis, psikologis
dan sosial peranan mereka adalah saling melengkapi.

Dengan demikian maka kedudukan wanita dalam Islam adalah sama

sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an :

ol :_19“& Ar.h\.:.;)')_) ﬁ‘})\@ﬁ%}r)‘wbﬁw‘)
Yozds Ll d;ﬁ:fdl;rmuw,

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak cucu Adam, dan kami angkut
mereka di daratan dan lautan dan kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik
dan” kami “iebihkanr mereka” atas kelebihan yang sempurna, dan atas kebanyakan
makhluk yang telah kami ciptakan”.*® (Q.S : 17 : 70).

Dalam ayat ini Allah memuliakan anak cucu Adam memberikan
kehormatan dan kedudukan yang sama sebagai manusia.”’ Sudah jelas bahwa
anak cucu Adam adalah manusia laki-laki dan wanita, pemahaman iti dipertegas

dengan ayat berikut :

PInternet. www. gogle, Com.

P Al-Isra’ : 70

M. Quraish Shihab, Zafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur ’an (Jakarta :
Lentera Hati, 2002), jilid 7, 513.
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B o S
“Sebagian kamu adalah bagian dari sebagian yangdain(QS. 2: 11597

Dalam arti bahwa sebagian kamu (hai umat manusia, yakni laki-lak )
berasal can pertemuan ovum wanita dan sperma laki-laki dan sebagian yang lain
(yakni perempuan) demikian juga halnya kedua jenis kelamin itu adalah sama
manusia.”

Dalam al-Qur’an Hawa juga bukan merupakan penyebab utama dari dosa
manusia pertama dengan jalan membujuk sebagaimana yang dituduhkan oleh
Perjanjian Lama. Maka Al-Qur’an menolak pandangan yang mengandung unsur-
unsur musogini yang didasarkan pada keyaxinan bahwa wanita merupakan
sumber dosa dan malapetaka bagi laki-laki. Al-Qur’an juga menentang citra
wanita sebagai prototipe kecantikan, kelembu-an, daya pikat, dan sebagainya,
tetapi potensial sebagai penggoda, penipu dam cenderung melakukan hal yang
dilarang ! AleQur’ andjuga enclak sindiran bahwa vianita sepertt wlar, lembut jika
disentuh dan memiliki kata-kata semanis madu tetapi menyesatkan.

Pernyataan-pernyataan sinis terhadap wanita seperti di atas memang

terdapat dalam sejumlah hadits dan keterargan tradisional, namun validitasnya

sangat diragukan. Teologi tentang wanita dalem hadits-hadits itu didasarkan pada

2Al-Qur’an, Al-Isra’ : 70

®Muhammad Quraish Shihab, Konsep Wanita menurut Qur’an, Hadits, dan Sumber-sumber
Ajaran Islam”, dalam Wanita Islam Indonesia Dalam Kajian Tekstual don Kontekstual, ed.Lies M.
Marcoes — Naisir (Jakarta : INIS, 1993), 4.
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generalisasi tentang ontologi, biologi dan psikologi wanita yang bertentangan
dengan K ayat dan jiwa al-Qur’an.  Al-Qur’an  sendiri menetapkan kualitas
kemanusiaan yang sama antara jenis laki-laki dan wanita, karena semua manusia
pada hakekatnya diciptakan dengan sangat sempurna (g & ;) 3).** Maka dari
itu konsep penciptaan dan kejatuhan wanita ini dalam Islam haruslah
dikembalikan kepada pernyataan-pernyataan asli al-Qur’an, dari sumber-sumber
asing di luar Isla.m.

Sebagai hamba Allah manusia mempunyai status yang sama di hadapan
Allah.” Islam meletakkan manusia dalam porsi yang sama, tidak peduli laki-laki
dan perempuan, hanya nilai pengabdian dan ketakwaannya kepada Tuhan
yang maha Esa yang dapat membedakan Sebagaimana yang terdapat dalam
al-Qur’an :

O 15h ) i35 L (Sl s 5505 S5 e (St Ul Wil

S 4D shi w55
“Hai sekalian manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan

bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa”. (QS. 49 :

137

MLt Zakiyah Munir, “Hak Asasi Dalam Perempuan Islam : Antara Idealisme dan Realitas”
dalam Memposisikan Kodrat, ed. Lily Zakiyah Munir, (Bandung : Mizan, 1999), 54.

2 Ibid., 56

26Hamaidah_, Perempuan, 82.

27Al-Qur’an, al-Hujurat : 13
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Sudah jelas bahwa Islam m¢mhcﬁkan keq!pgullian dan derajaj van8 k?yak
pada waﬁita juga status yang sama dengan laki-laki, baik dalém ﬁqsisi dan
kapasitasnya sepggﬁi Panadi Tuhpn. Jadi antara yang satu dengan yang lain tidak
tFrdaFat superiori}a;;.

C. Hak Wanita Dalam Islam

Islam mengakui adanya perbedaan antara laki-laki dan wanita,
perbedaan tersebut didasarkan atas kondisi fisik, biologis wamita yang
ditakdirkan | berbeda dengan laki-laki. Agama Islam tidak melihat perbedaan itu
tetapi mem%mdang kedua insan itu secara utuh, antara yang satu dengan yang
lain saling melengkapi. Islam memandang antara laki-laki dan wanita sebagai
kaidah umum.”® Ternyaté dalam penciptaannya Allah telah memuliakan
manusia baik laki-laki atau wanita.

Berbicara dentang, hak-hakiowanita -tidak cadas perbedaani Dalam Islam
juga dijelaskan bahwa antara wanita dan laki-laki mempunyai hak yang sama,
tidak berbeda dan tidak pula bertentangan karena sama-sama
sepenanggungan.”’ Yang pasti Islam yelah berperan besar dalam mengangkat

harkat dan martabat wanita, ajaran Islam memperlakukan perempuan sebaga:

*Muhammad Anis Qosim Ja’far, Perempuan dan Kekuasaan (Bandung : Zaman Wacana
Mulia, 1998), 20.

* Abdurrahman al-Baghdadi, Emansipasi Adakah Dalam Islam, (Jakarta : Gema Insani Press,
1997), 21.
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manusia yang mempunyai hak-hak tertentu sebagaimana layaknya kaum laki-
laki.*
Dalam al-Qur’an banyak disebutkan ayat-ayat yang menyatakan

keseimbangan hak antara laki-laki dan wanita, antara lain ;

‘M‘WMJBJUUM&M“‘&”ML“MXU
fd IS O 10 ) alisb pr i)y S Len i £ Ll
; Lede

“Dan janganlah kamu ini haii terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada
sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. kepada sebagian kamu
lebih banyak dari sebagian yang lain (karena) bagi laki-laki ada bagian dan
pada apa yang mereka usahakan, dan bagi wanita (pun) ada bagian dari apa
yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah maha mengetahui”. (QS. 4 : 32)*!

Di dalam al-Qur’an telah disebut hak-hak bagi wanita di mana hak-hak

itu seimbang dengan hak-hak laki-lak:.

1. Hak Dalam Beribadah
Dalam hal beribadah semua manusia mempunyai hak dan kewajiban
yang sama, yaitu untuk beribadah kepada Tuhan bukan hanya wanita tetapi

juga laki-laki, dalam hal ini al-Qur’an menegaskan bahwa yang paling dekat di

**Nasaruddin Umar, Kodraf Perempuan dalam Islam (Jakarta : PT. Permata Artistika Kreasi,
1999), 33.
nAl-Qur’an, An-Nisa’ : 32
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sisi-Nya hanya mereka yang bertakwa. Allah tidak membedakan wanita atau
laki-laki, Allah hanya melihat ketataan beribadah dari seseorang.

Allah akan memberikan apa yang sudah menjadi haknya karena
perbuatan baik, dan ketekunan juga ketaatannya dalam beribadah yaitu pahala

yang setimpal,’? sebagaimana firman Allah dalamayat al-Qur’an :

. <5QAV.<JJ;L9J¢;G¢SY@SWJ¢_@JH)WU
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“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan firman)
Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di
antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena sebagian kamu adalah
tutunan dari sebagian yang lain. maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir
dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalanku, yang berperang dan
yang dibunuh, pastilah akan Kuhapuskan kesalahan-kesa'ahan mereka dan
pastilah aku masukkan meeka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala vang
baik. (QS. 3 : 195)*

Pernyataan yang sama terdapat juga dalam firman Allah surat an-Nahl
(16) : 97, yang menyatakan bahwa siapa yang beriman akan diberikan

kehidupan yang baik dan pahala yang setimpal.

nwww.gogle. com.
BAI-Qur’an , Ali Imran : 195
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Allah SWT menetapkan seletaraan kaum laki-laki dan wanita dalam hal
ibadah dan komitmen terhadap hak dan kewajiban beragama,34 yang terdapat
dalam al-Qur’un surah al-Ahzab (33) : 35.

Maka jelas bahwa hak dan kewajiban beribadah bagi laki-laki dan
wanita adalah sama, juga hak dalam hukuman dan pahala yang diberikan oleh

Allah.

Hak Dalam Pengetahuan

Dalam Islam dan kehidupan sosial dijelaskan bahwa ilmu
pengetahuan itu sangat penting, begitu juga dengan ilmu agama, maka dari itu
setiap manusia diwajibkan untuk mencari ilmu. [lmu pengetahuan secara
umum sangat dijunjung dalam agama Islam. kalimat pertama yang diturunkan
dalam al-Qur’an adalah kalimat perintah, yaitu perintah untuk membaca.>

Sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an :
SN T e e 0T G 5B i i) 2 i
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
paling pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”*(QS. 96 : 1-5)

**Nasif, Hak, 141.
35Umar, Kodrat, 33.
**Al-Qur’an, Al-Alag, 11.
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Laki-laki dan wanita adalab sama dilihat dari segi kewajiban dalam
mencari ilmu. Perintah mencari ilmu, mencari ilmu bagi setiap manusia baik
laki-laki dan perempuan sangat dianjurkan, karena pengetahuan dapat
mengangkat martabat dan derajat manusia. A lah berfirman :

3 ol 1l y o Sn gl ) Y b

“(....Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilnu pengetahuan beberapa derajat....”. (QS. 58:

Allah juga memberikan keistimewaan bagi orang yang berilmu,

sebagaimana dalam firman Allah SWT :

ss S 3.
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“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia, yang
menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga
menyatakan yang demikian itu). Tidak ada Tuhan melainkan Dia, yang Maha
Perkasa Jagi Maha Bijaksana.” (QS:.3.; 18)>®

Dengan turunnya ayat-ayat tersebut maka tidak ada larangan bagi
wan ta untuk menuntut ilmu pengetahuan bagi wanita sangat penting, karena
wanita adalah orang yang melahirkan laki-laki dan wanita masa depan, dan
sekolah dasar bagi anak-anaknya. Dialah orang yang melahirkan anggota

masyarakat yang baik maupun buruk.*’

7 Al-Qur’an, Al-Mujadilah, 11.
38Al-Qur’an , Ali Imran, 18.
PNasif, Hak, 102
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Islam memuliakan wanita dengan melihat sebagai makhluk yang utuh,
dengan martabat agung dengan dimensi yang tak terhingga. Demikian Islam
mendudukkan wanita pada tempat yang sewajarnya serta meluruskan segala
pandangan yang salah dan keliru yang berkaitan dengan kedudukan dan asal
kejadiannya.

Pada masa Nabi Muhammad SAW banyak wanita yang mempunya.
intelektual tinggi dan sangat menghargai ilmu. Jika pada masa itu ditemukan
sejumlah wanita memiliki kemampuan intelektual seperti yang dimiliki laki-
laki.** Bahkan Nabi Saw menunjukkan kebaikan hatinya dengan mendorong
mereka untuk mencari ilmu dan membantu mereka memahami agamanya.*'

Jelaslah bahwa Islam tidak melarang menuntut ilmu pengetahuan
apapun. Sebaliknya memberi hak kepada wanita untuk mencari pengetahuan
yang tidak terbatas. Namun pengetahuar yang harus diutamakan adalah
pengetahuan | keagamaan untuk , meluruskan kevakinannya, memperkuat
keimanahnya, memperbaiki perilakunya. Semua itu untuk memberikan
pend dikan yang baik kepada anak-anaknya karena wanita sebagai sekolah
dasar bagi anak-anaknya.

3. Hak Dalam Bekerja

“Siti Masdah Mulia dan Marzani Anwar, Keadilan dan Kesetaraan Jender (Perspektif
Islam). (t.t : Tim PPBA Depag. R1., 2001), 42.
*'Nasif, Hak, 104.
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Islam adalah agama yang menghargai kerja, ketekunan dan kerja
keras, karena itu Islam mengajarkan kepada semua manusia agar memiliki
etos kerja yang keras dan melakukan semua pekerjaan bagi semua individu.

Sebagaiman disebutkan dalam al-Qur’an :

T A T LT e P s
ijl\;béjjvﬁww\gw\jlﬁ.ﬁ;a}

“Dan katakanlah : bekerjalah kam ! Maka Allah, Rasul-Nya dan orang-orang
yang beriman akan meailai pekerjaan itu.” (QS. 9 : 105)*

Ayat di atas menjelaskan agar serua manusia menghargai kerja
Bekerja bukan hanya untuk laki-laki tetapi juga wanita, maka dari itu wanita
belum mengerjakan profesinya dan keahliannya asalkan halal dan tidak
bertentangan dengan fitrahnya sebagai wanita, dan juga tidak merusak
martabatnya.”’ Wanita tidak dilarang untuk bekerja, baik pekerjaan di dalam
rumah atau di luar rumah, baik secara mandiri atau selektif,** dan dimana sa a
selama pekerjaan tersebut dilakukan dalam suasana terhormat, sopan dan
dapat menjaga agamanya, juga menghindari dampak-dampak negatif dar
pekerjaan tersebut.*

Dalam Islam wanita mendapat kebebasan dalam bekerja, selama
mereka memenuhi syarat dan dihalalkan. wanita mempunyai hak untuk

bekerja selama pekerjaan tersebut membutuhkannya dan selama mereka

42Al—Qur’an, At-Taubah : 105.
*Nasif, Hak, 1272.

“'Umar, Kodrat, 31.

**Shihab, Membumikan, 275.
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membutuhkan pekerjaan tersebut. Namun, Islam tidak memperbolehkan
wanita suntuk bekerja, apabilalimelanggar pragipumum-dalam Islam: Prinsip
umum itu adalah pembagian kewajiban dan tanggung jawab di antara laki-laki
dan wanita, suami dan istri. Karena suami da~ istri mempunyai konsep koalisi
sendiri, - kewajiban seorang swami dan seorang laki-laki adalah mencari
penghasilan untuk menafkahi anak-anak dan keluarganya. Sedangkan wanita
berkewajiban mengurus anak-anaknya, suam- dan mengatur rumah tangganye.
Oleh karena itu, Islam mewajibkan laki-laki atau suami untuk menafkali
istrinya, schingga wanita atau istri dapat mencurahkan semua waktu dan
kemampuannya untuk melaksanakan tanggung jawabnya di rumah.*®

Dengan pembagian kewajiban dan tanggung jawab yang seimbang itw,
maka akan didapat keﬁahagiaan dalam rumah tangga. Islam menganjurkan
agar laki-laki dan wanita selalu setia pada perannya masing-masing, dengan
begity maks produktivitas yaiy tinggi «dan cbaik dapatciercapdi. Karenadtu
wanita wajib mengetahui hak-hak dan kewajibannya, sehingga mampu

mempraktekkunnya dalam reaiitas.

“Nasif, Hok, 123.



BAB 1V
ANALISA TENTANG KEDUDUKAN WANITA

DALAM KRISTEN DAN ISLAM

Melihat konsep penciptaan wanita pertama berikut proses kejatuhannya
didalam Bibel dan al-Qurian, sebagaimana dijelaskam sehelymnya dapat diketahui
adanya beberapa aspek persamaan dan perbedaannya.

Baik Bibel maupun al-Qur’an mengetengahkan alur cerita vang secara garis
besar sama, yakni melibatkan unsur-unsur utama seperti Tuhan, Adam dan Hawa,
surga/taman dan pohon terlarang, kecuali cerita tentang ular sama sekali tidak
disinggung oleh al-Qur’an. Unsur-unsur itu terangkai dalam suatu konsep tentang
penciptaan manusia pertama, schingga dengan demikian baik Bibel maupun

al-Qur’an menolak suatu tahap apapun dari proses evolusi.'

A. Konsep Penciptaan Wanita
Dalam konsep penciptaan wanita yang merupakan kesamaan pokok
konsep penciptaan dan kejatuhan wanita di dalam Bibel dan al-Qur’an adalah
menolak suatu tahap apapun dari proses evolusi. Namun dalam detail-detail

cerita, terdapat beberapa perbedaaan esensial antara keduanya.

'"Meredith G. Kline, Tafsiran Al-Kitab Masa Kini, terj. Dr. Harun Hadiwiyono (Jakarta : BPK
Gunung Mulia, 1985),jil. I, 8 5.

51
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Pertama, dalam Bibel jelas-jelas disebutkan bahwa Hawa diciptakan dari
tulang rusuk, Adam, sementara;dalam, al.Qur’an  dinvatakan bahwabaik Adam
maupun Hawa diciptakan dari esensi vang sama. Al-Qur'an sama sekali
membuang cerita tentang tulang rusuk. Hal ini menetapkan perbedaan dalam
melihat esensi dan eksistensi wanita.

Kedua, dalam melihat tujuan diciptakannya wanita, Bibel mengisahkan
bahwa Hawa diciptakan untuk Adam yang kesepian di dalam surga, sehingga
eksistensinya hanyalah sebagai pelengkap semata (Kejadian 2 - 1R), dalam al-
Qur’an hubungan Adam dan Hawa adalah sejajar dan saling melengkapi (QS 30 :
21).

Ketiga, citra Hawa sebagai penggoda dan perayu Adam bukan merupakan
hal yang asing, sesuatu yang didukung oleh rujukan-rujukan Bibel. Sebaliknya al-
Qur’an memberikan gambaran yang berbeda, yakni bahwa kedia pasangan purba
ity igarhalsams bertanggimg dawshadalam rangkaian kejadianyangrenghasitkan
pengusiran keduanya dari surga. Di dalam al-Qur’an, pasangan wanita Adam,
yaitu Hawa, sebagaimana Adam, digambarkan sebagai korban dari kejahatan
syetan dan seperti dia, ikut ambil bagian dalam konsekuensi tunduk mereka
kepada godaan.

Keempat, al-Qur’an memandang bahwa kejatuhan Hawa (dan juga Adam)
merupakan suatu moment peristiwa semata, tidak mempunyai makna umum yang

abadi bagi keturunan manusia, sehingga menjadi obsesi dalam memandang
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persoalan-persoalan yang datang kemudian. Dalam Kristen kejadian itu diyakini
sebagai, kejatuban i semua . manusiay karena -merupskan desa- vangdiwariskan
secara turun-temurun.

Kelima, Islam memandang bahwa hubungan seks suami istri vang telah
menikah adalah sah dan perjuangan dalam melahirkan anak sebagai amal suci
yang berpahala besar, bahkan wanita yvang meninggal dalam melahirkan anak
dinilai sebagai mati syahid dan mulia di sisi Allah. Dalam Bibel, melahirkan anak
dianggap sebagai salah satu bentuk sanksi dan kutukan Tuhan, karena kesalahan
yang diperbuat oleh Hawa di surga/taman (Kejadian 3 : 16).

Keenam, Bibel menjelaskan bahwa Tuhan mengikuti bumi, karena sikap
Adam dan Hawa yang tidak patuh terhadap perintah Tuhannya (Kejadian 3 : 17).
Sementara al-Qur’an menyatakan bahwa bumi itu menjadi tempat tinggal manusia
dan merupakan sumber keuntungan baginya (QS. 7 : 10).

Jadisterdapat perbedasncperbedaait ° mendasar antara Bibel dan al-Qui’an
dalam memandang dua tema kembar tentang penciptaan dan turunnya Adam dan
hawa, sebagaimana digambarkan dalam kalimat-kalimat kedua kitab suci tersebut
Namun demikian kenyataan ini sering dikaburkan oleh sejumlah penafsiran-
penafsiran yang kurang valid yang banyak dipengaruhi oleh tradisi Taurat dan
Injil, sehingga citra Hawa dalam Islam menjadi berubah sampai pada suatu titik
dimana dia sendiri diangap bertanggung iawab terhadap turunnya mereka dari

Taman.



B. Keudukan Wanita

Melihat, kenseppenciptaany wanita s dalamagama Kristen danitslam vang
telah dibahas dalam bab sebelumnya, bahwa dalam Kristen disebutkan Hawa
diciptakan dari tulang rusuk Adam yang terdapat dalam Kejadian 2 - 21-23 Dari
ayat itu menimbulkan asumsi-asumsi pemahaman terhadap wanita, yaitu bahwa
wanita diciptakan dari sebagian tubuh laki-laki Dari situ maka wanita diangean
sebagai makhluk hidup, karena dia diciptakan sesudah manusia pertama, yaitu
Adam. Semua itu diakibatkan pemahaman terhadap ayat-ayat yang menjelaskan
tentang wanita, ayat-ayat itu ditafsirkan secara tekstual, sehingga menimbulkan
pemahaman seperti itu.

Sebenarnya, wanita diciptakan bukan sebagai subordinat laki-laki, apabila
dilihat dari kitab Kejadian 2 : 13 vang mengatakan bahwa Tuhan akan
menciptakan “penolong” bagi manusia yang sepadan dia. Kata “penolong™
kadarig-kadang’ ditcriemahkan’ s¢hagai’ pendarnpaig’ vang ' berarti-keintiman dan
kemitraan, Hawa diciptakan oleh Tuhan untuk menolong Adam, bukan
menjadikannya lebih rendah. Dalam ayat itu Cisebutkan “tidak baika”, kalau
manusia itu seorang diri saja. [tu menunjukkan bahwa Adam berada dalam
kondisi lebih rendah tanpa seorang pasangan Sebagaimana suami istri, seorang

istri merupakan penolong bagi suaminya, begitupun sebaliknya seorang suami
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| merupakan penolong bagi istrinva, mereka saling membutuhkan dan saling
ketergantungan.’

Dalam cerita penciptaan wanita pertama (Kejadian 2 : 23). Dinyatakan,
“la adalah bagian dari daging dan tulangku,” ini adalah suatu pernyataan yang
mengagungkan bahwa ia mengenali wanita itu aaalah rekan setaranya, sebagai
seorang pasangan yang sempurna.’ Hawa sebenarnya Tuhan untuk membawa
laki-laki dari keadaan yang tidak lengkap ke suatu keadaan yang sempurna. Dan
ungkapan itu maka keberadaan wanita di samping laki-laki sebagai yang setara
denganya.

Da'am kejadian 2 : 18 dinyatakan bahwa “Yang sepadan dengan dia,”
kata ini menunjuk kepada kesesuaian dan kesamaan seperti manusia lain yang
diciptakan menurut gambar-Nya. Manusia itu oukan hanya laki-laki tetapi juga
wanita. Jadi wanita diciptakan bukan sebagai makhluk yang kedua tetapi setara
denganlaki-iaki.

Dalam agama Islam kedudukan wanita telah dijelaskan bahwa kedudukan
wanita dan laki-laki adalah sama. Semua manusia setara, karena manusia
diciptakan sebagai makhluk yang sempurna, dengan bentuk tubuh yang bagus,

kemampuan berbicara dan berpikir serta berpengetahuan, tidak ada manusia yang

’J. Lee Grady, /0 Kebohongan Yang Diberitahukan Gereja Kepada Perempuan (Batam : ),
hal. 98. -
*Ibid., 49.
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| lebih rendah dari manusia yang lain. Semua sama di hadapan Allah. Dalam
pengiptaanya.-wanita dan laki-lakidiciptakan dariisatidiri yaitucesensi/ yangsama:

Kedudukan wanita dalam Islam telah dijelaskan dalam al-Qur’an (QS. 20 :
70), dalam ayat tersebut Allah “memuliakan anak cucu Adam.” Kata anak cucu
Adam adalah manusia yaitu laki-laki dan wanita. Jadi jelas dalam Islam
kedudukan wanita setara dengan laki-laki. Tetapi dalam realitasnya tidak sedikit
yang menganggap wanita lebih rendah daripada laki-laki, sehingga berkuasa
penuh atas diri wanita.

Sebenamya, dalam semua agama tidak ada yang mendiskriditkan wanita,
adanya keyakinan bahwa wanita itu lebih rendah dari laki-laki diakibatkan
pemahaman ajaran-ajaran tentang wanita. Seringkali teks-teks dalam kitab-kitab
suci yang menerangkan tentang wanita ditafsirkan secara budaya patenarkhi yang
mengakar, sehingga mengakibatkan keyakinan bahwa laki-laki lebih unggul dan

dapat berkuasa atas diri wiiiiia

C. Hak Wanita
1. Hak Dalam Beribadah
Hak beribadah bagi wanita dalam agama Kristen dijelaskan dalam
kitab sucinya bahwa semua manusia laki-lakai dan wanita untuk mempercayai
Tuhannyas dan wajib beribadah kepada Tuhannya, karena Tuhan yang

themberikan = perlindungan  dan naungan kepada hambanya. Tuhan
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menghendaki ketaatan beribadah pada semua makhluknva termasuk juga
manusia_laki-laki dan, wanita , Tuhan menciptakan manusia nntuk melakukan
perintahnya untuk takut akan Dirinya dan berpegang pada segala ketetapan
perintah-Nya yang disampaikan kepada hamba-Nya (1Jlangan 6 - 1-2)

Dengan melakukan perintah untuk beribadah dan taat kepada-
Nya, maka Tuhan akan membalas dengan memberikan kemuliaan di sorgs
(Titus 2 : 12). Sebaliknya yang tidak percava dan melanggar perintah-Nya,
maka Tuhan memberi balasan berupa kehilangan nvawanva. Ketaatan bagi
agama Kristen adalah ujian iman kepada Tuhan-Nya.

Hak wanita dalam agama Islam seimbang dengan laki-laki. Dalam
beribadah laki-laki dan wanita sama. Dalam hak beribadah agama Islam sama
dengan agama Kristen, bahwa semua makhluk wajib beribadah kepada
Tuhannya, karena Tuhan menciptakan makhluk wajib beribadah kepada
Tuhanfya® Dalam \Islam ‘ketagtan® untuk-beribadah kepada Tuhannya “Dalatn
Islam ketaatan beribadah kepada Allahnya, dengan cara mentaati perintahnya,
maka manusia akan diberi balasan yang setimpal dengan perbuatannya. Allah
menetapkan kesetaraan laki-laki dan wanita dalam beribadah dan komitmen
terhadap hak dan kewajiban beragama (QS. 33 : 35).

Hak untuk beribadah kgpada Tuhannya adalah wajib bagi semua
manusia dan semua agama mengajarkan perintah ity kepada semua nmatnya.

Semua manusia diciptakan untuk beribadah, menyembah kepada Sang Khaliq



karena Tuhan menciptakan manusia untuk bersyukur kepada-Nya atas semua
yang diberikan ckepada smanusiai baik-itu kebahagiaan atan kesedihann Fvhan

memerintahkan manusia untuk komitmen pada hak dan kewajiban beribadah.

2. Hak Dalam Pengetahuan

Dalam agama Kristen hak wanita untuk mencari ilmu pengetahuan
tidak diperbolehkan. Ajaran yang ada dalam agama (1 Timotius, 2 : 11— 13)
wanita haruslah terdiam dini menerima ajaran dengan taat dan patuh
Kebebasan untuk belajar dan mengajar tidak diperoleh wanita dalam Kristen.
Wanita memperoleh pengetahuan atau ajaran melalui laki-laki, kalanpun dapat
langsung mengikuti khotbah tentang ajaran-ajaran dalam agamanya ia harus
tetap diam tidak boleh bertanya atau berbicara.

Dalam agama Islam kebebasan untuk mencari ilmu pengetahuan di
dapat siapa saja, tidak hanya laki-laki tetapi juga perempuan. lmu
pengetahuan itu sangat penting begitu juga dengan ilmu agama. Wanita dalam
Islam tidak ada larangan untuk mencari ilmu sampai setinggi apapun dan di
manapun. Jadi jelas bahwa Islam memberi kebebasan hak untuk mencari ilmu.

Mencari ilmu pengetahuan itu sangat penting apalagi ilmuagama,
karena dari ilmu itulah kita dapat mengetahui pengetahuan yang tidak pernah
kita msengikuti. Dengan ilmu agama, kita dapat memperdalam agama yang

kita percava tahu vang baik dan buruk.



Sebenarmnya semua agama mengajarkan semua manusia untuk belajar.
Kebanyakan, jorang  hila_ bagaimana,.pun tingginya.ilmu seovang -wanita
akhimya juga harus di rumah memasak, merawat anak dan menjaga rumah
tangga. pernyataan seperti itu dipegang terus menerus dari generasi ke
generasi, sehingga mengakibatkan terhambatnya wanita untuk mencari ilmu.
Sebenamya tidak ada hak wanita untuk berdiam diri di rumah saja, it adalah
konsekuensi sebuah rumah tangga.

llmu pengetahuan itu sangat penting bagi seorang wanita walaupun
akhirnya nanti harus di rumah, tetapi akan terlihat wanita yang beriimu dan
yang tidak berilmu. Wanita adalah sekolah desar bagi anak-anaknya sebelum
mereka masuk pada pendidikan di sekolah .bulah atau wanitalah vang akan
menanamkan dasar pendidikannya khususnya sang ibu. Jadi ilmn sangat
penting bagi semua manusia laki-laki atau wanita. Wanita dapat belajar di

mana sajacasalkan mereka harusctahu kodrateya sebagai-wanita)

3. Hak Dalam Bekeria
Bekerja adalah bagian dari kehidupan setiap manusia, karena harus
memenuhi kebutuhan untuk kehidupan sehari-harinya. Dalam Islam setiap
manusia diajarkan untuk memiliki etos kerja yang tinggi. Islam adalah agama
vang menghargai ketentuan dankeria rezeki tidak akan datang sendiri tanpa

dicari.
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Hak bekerja dalam Islam bukan hanya untuk laki-laki tetapi juga wanita
asalkan. melakukannya dengan halal,, Wanita beleh-melakukan profesinya: dan
keahlian yang mereka miliki dan tidak bertentangan dengan fitrahnya sebagai
wanita juga tidak merusak martabatnya. Wanita dapat bekerja di manapun
selama pekerjaan tersebut dilakukan dengan hormat, sopan dan tidak
berdampak negatif.

Jadi dalam Islam, wanita mendapat kebebasan untuk bekerja asalkan
tidak meninggalkan tanggung jawabnva menjadi seorang istri dan ibu dari
anak-anaknya dan dapat menjaga kodratnya juga agamanya.

Dalam Kristen wanita tidak mempunyai kebebasan untuk melakukan
keahlian yang mereka punya. Seorang wanita harus berdiam diri di rumah
menjaga rumah tangganya, anak-anaknya dan suaminya. Mereka harus taat
kepada suami, melayani keluarganya.

Wanita” tidak’ boleh kelaar ' ruinah, inereka harus-selatudi' dalam ramah
menerima semua yang ada dan patuh terhadap suami, apabila wanita keluar
rumah apalagi untuk bekerja dianggap menodai Injil yang diberikan oleh
Tuhannya. Paulus memerintahkan agar suami wanita berdiam diri di dalam
rumah. Sebenarnya Tuhan menginginkan para wanita mempunyai integritas
pribadi dan membawakan peraturan dalam rumah tanggal. Dia menginginkan
wanita mempunyai tanggung jawab vang serius sebagai ibu. Tuhan tidak

pernah melarang mereka untuk bekerja.
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Sebenamya asumsi-asumsi tentang wanita vang dapat mengakibatkan
wanita terbelenggu karena, salah; penafsiran Aiaran-aiatan agama yangada
disalahtafsirkan atau ditafsirkan sevata tekstual, sehingga merugikan wanita.
Asumsi-asumsi itu juga dapat diakibatkan oleh budava patriarki yang
mengakar hingga sekarang. Tidak sedikit wanita vang menjadi korban dari
asumsi-asumsi tersebut. Jadi dibutuhkan pemahamannya aiaran tentang
wanita, sehingga dapat mengerti kedudukan wanita dalam agama-agama agar

tidak terjadi kekerasan terhadap wanita.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
‘Dengan melihat penjelasan yang ada dalam bab-bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dalam agama Kiristen, terdapat perbedaan antara kedudukan laki-laki dan
wanita. Kedudukan wanita dalam agama Kristen vaitu sebagai makhluk kelas
dua, karena wanita diciptakan setelah laki-laki. Dengan kedudukan wanita
seperti, maka dalam hak-haknya, seperti hak dalam mencari ilmu pengetahuan
dan hak dalam mencari pekerjaan wanita selalu dinomorduakan. Jadi
kedudukan wanita dalam agama Kristen tidak bisa disejajarkan dengan laki-
laki.

2. Dalamiragamal Istatn,itidak ada perbedaan kedudukan vang saticdénganyang
lain, baik laki-laki atau wanita. Kedudukan wanita dalam agama Islam adalah
sama atau sejajar dengan laki-laki. Begitu juga dalam hak-haknya, antara
wanita dan laki-laki sama. Seperi hak dalam mencani ilmu juga hak dalam
mencari pekerjaan.

3. Kedudukan wanita dalam agama Kristen dan Islam jelas berbeda, begitu juga

dalam hak-hak wanita antara Kristen dan Islam juga berbeda, tetapi dalam hak
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beribadah Kristen dan Islam mengajarkan untuk selalu beribadah kepada

Tuhannya.

B. Saran-Saran

Setelah mengetahui dan menyadari betapa pentingnya kita memahami
ajaran agama mengenai wanita serta memahami peran dan hak wanita, maka
asumsi-asumsi vang jelek terhadap wanita tidak akan terjadi dan ketidakadilan
pun tidak ada, karena apa yang diajarkan oleh agama dapat dipahami oleh semua
orang baik laki-laki atau wanita.

Maka kiranya sangatlah perlu penulis sampaikan beberapa saran yang
nantinya dapat dijadikan sebagai pedoman bagi generasi penerus, yaitu :

1. Sudah saatnya kita memahami ajaran agama mengenai wanita yang benar-
benar matang, sehingga dapat menempatkan posisi wanita yang pantas
baginya sdanidjangin mendiskriminasikan wenitd. yang-nantinya membuat
prestasi dan produktivitasnya terhambat.

2. Dalam selesainya skripsi ini, mungkin masih ada yang belum penulis kaji
secara mendalam mungkin pembaca bisa untuk melanjutkan dan mengkaji
lebih mendalam juga kekurangan dan kesalahan dalam skripsi ini pembaca
bisa memperbaikinya. Karena sebagai manusia biasa yang tak luput dalam

kealpaan dan keteledoran sehingga membutuhkan koreksi dari teman-teman
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atau yang membaca skripsi ini secara mendalam, dari terselesainya

permasalahan vang penulis kaji sehingga tida ada permasalahan lagi.

C. Penutup

Alhamudilllah berkat izin rahmat, taufiq dan hidayah Allah SWT,
penyusun skripsi ini dapat terselesaikan. Harapan penulis, semoga skripsi ini
bermanfaat dan dapat 'dijadikan sebagai sumbangan pikiran bagi perkembangan
pengetahuan, khususnya dalam memecahkan permasalahan wanita vang sekarang
ini membutuhkan kajian yang sangat mendalam, sehingga tidak ada lagi
penafsiran yang salah tentang wanita. Akhirnya krizik yang konstruktif dari semua

pihak senantiasa penulis harapkan.
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